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biaya, tenaga dan waktu serta hilangnya kesempatan untuk bekerja di
instansi yang "bonafide" yang umumnya mensyaratkan prestasi yang tinggi
bagi pelamarnya.

Ketidaftsuksesan mahasiswa dalam menempuh perkuliahan sudah
barang tentu ada penyebabnya. Salah satunya yang tak dapat diragukan lagi
adaiah kebiasaan studi yang buruk (poor study habits). Kebiasaan studi yang
buruk itu misalnya melakukan studi di sembarang tempat yang sering
berpindah- pindah ( tidak mempunyai tempat studi yang tetap), melakukan
studi dengan waktu yang tidak teratur (tidak mempunyai jadwal yang rertib),
selama berminggu-minggu hanya bersantai-santai (barulah belajar
masi-niatian menjelang ujian), belajar sambil tiduran di atas sofa (bukan
pada meja studi dengan duduk tegak), membaca buku sambil mendengar
radio atau melihat televisi(daya konsentrasi bersaingan dengan faktor
distraksi sehingga perhatian lemah dan hasil studi juga kurang), atau sering
kali terlambat menghadiri kuliah (dengan akibat kelewatan uraian kuliah
awal yang kadang- kadang menjadi kunci pemahaman uraian selanjutnya),
dan sebagainya. Kebiasaan-kebiasaan studi yang buruk tersebut, sekali telah
terbentuk dalam diri seorang mahasiswa pada umumnya sukar sekali untuk
dihapuskan atau memerlukan tekad dan jerih payah luar biasa untuk
mengikisnya.

Sebaliknya mahasiswa yang sukses dan berprestasi tinggi yang
jumlahnya relatif kecil seperti tersebut di atas disebabkan karena mereka
memiliki naluri studi yang tepat atau insting berkembang yang kuat sehingga
dapat membentuk secara mandiri berbagai kebiasaan studi yang baik. Hal
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prof. Henry Clay
Lindgren terhadap sejumlah mahasiswa berprestasi tinggi di San Fransisco
State College mengenai alasan-alasan keberhasilan mereka yang ternyata
diperoleh hasil sebagai berikut : kebiasaan-kebiasaan studi yang baik (33%),
minat (25Vo), kecerdasa (l1Vo), pengaruh keluarga (5Vo), serta lain-lain
(22%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor utama
penyebab keberhasilan mahasiswa yang sukses adalah kebiasaan-kebiasaan
studi yang baik. Sedangkan faktor yang lain (minat, ke@rdasan, pengaruh
keluarga serta lain-lain) bukan merupakan faktor dominan tetapi hanya
sebagai faktor pendukung kesutsesan (The Liang Gie, 1985 : 8).

Oleh karena itu perlu dibahas lebih lanjut tentang bagairnana
kebiasaan studi yang dilakukan oleh mahasiswa berprestasi tinggi. Kebiasaan
studi tersebut perlu dijadikan keteladanan bagi seluruh mahasiswa arau
pelajar sehingga prestitsi belajarnya akan tinggi pula.

PembahqSAn

Hakckat lecb iasaan Studi

Kebiasaan studi adalah segenap perilaku yang ditunjukkan secara ajeg
dari waktu ke waktu dalam mempetalari sesuatu. Kebiasaan studi buk.lniah
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latihan-latihan maka apa yang dipelajari akan lebih dipahami' Ketiga

manfaat (effect), uua aia junf aipLru;l1 1r"n 
seseorang dapat memberi

manfaat maka orang ,!r."Uu," akin tlrOorong untuk belajar. lebih giat,

sehingga memperoleh Lutii o"r";"t yang. baik' adanya motivasi (primacy)'

maka seseorang akan i"Un gi"i.eiat<it<an studi sehingga hasilnya lebih

baik. Motivasi di sini Jafat"uerupa keberhasilan yang dicapai pada awal

kegiatan belajar, *h*;;;-;iti.fu"i"-t3-ilkan minat belajar vang tinggi'

kelima, adanya in,"nti^t"""' lintlnsity)' *t-kto yang digunat<1n un1$ belajar

sesorang akan r"*f"n!-utuni'nemanlmannya terhadap hal-halyang

dipelajari. Selain itu ;Jmrin indera yang digunakan seseora-ng dalam studi

akan mempengaruhi J.yt-ing"nyu'. 5""n'*' adanya tantangan (recency)'

bita apa yang dipetajaiiJ"r"oiung-selalu menimbulkan rasa ingin tahu maka

minat untuk belajar- 
-lebih 

niendalam akan tumbuh' sehingga akan

mempengaruhi hasil studinya'

Dengan mengacu pada hukum-hukum belajar Thordike dan

pengamatan di lapangan, Sukamto menyatakan bahwa studi yang baik

mencakup delapan ial, di antaranya : adanya kesiapan' penguatan

i;;il"i""t), ;ilai kemanfaatan' penggunaan beberapa indera secara

simultan dalam "rearnint o, ooing", uiutan yang tgp3t, keberhasilan'

keyakinan, dan aoanya tuniungun (Sukamto' 1988 : 129-13t))'

Akibet Kebiasaan Studi

Menurut Donald A' lard (1953: 45-46)' kebiasaan- kebiasaan studi

yang baik *"*"g"oi f,";;fi ;:;T" 
-d1i'^* 

keberhasilan studi mahasiswa'

Mengingat kebiasaan iO'tut' perilaku seseorang yang dilakukan secara tetap

atau sama dari waktu il;kd i;;pa banyak mematii pemikiran sadar maka

kebiasaanoapatmenimbulkan,""k.i.pontandanotomatissehinggadapat
menghemat waktu. Ii;i"; dapat minghema[ waktu untuk mengerjakan

r;:fi :i*x[rr#i:r:lt:f #**i:t'*nli!1i::liffi i:'l]:
telah demikian teruia"sa setiap malam- memasukkan setiap perlengkapan

studinya ke dalam ;;;;;Gielang akan mematikan lampu untuk ticur'

maka pekerjaan itu Oapat dilat<ukannya secara cepat tanpa disadari' Contoh

lain kalau prg,-p"g, .[i"il;;;il'tidur terbiasa mengerjakan soal'soal

latihan perkuliahan, .utu ,ninris studi itu akan dilakukan secara spontan

tanpa pikiran u"r,",y"-"'Va mata 
- 
kuliah apa yang dipelajarinya'

penghematan wattrr- uerarti iersedianya waktu yang longgar untuk studi'

'Tidak hanya itu tti;;;k;; yang seketika terus dipakai untuk studi (karena

tidak pertu berpikir-pikirutuu ,igo-r"gu terlebih dahulu) umumnya menjadi

momentum yang xual untuk teru; dalam melakukan studi'

Akibatkeduadarikebiasaanadalahdapatmeningkatkanefisiensi
manusia (human "ri.i*.v1. 

Ini berarti dalam kebiasaan melakukan sesuatu

secara oromatis 
"r.*^*"iiuebaskaan 

pikiran sehigga dapat dipakai untuk

tujuan lain pada siat;il;;;"' paiam bidang dengan contoh di atas'
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terhadap studi. Perabotan dalam kamar yang telah dilihatnya berulang

kali kehilangan dayanya untuk menggganggu- oerhatian' Demikian pula

bilamana memakai n"t""t'tlii'p ffii ilat'a atan dapat diciptakan

suau keceno"rong"n nitiran haum diri sendiri yang senantiasa

menghubungkan kamar i* O"og"o studi dan konsentrasi'

Jangan berusaha melakukan studi pada kamar yang digunakan ultuk

rekreasi (berandai-an;;i' ;kt *airasiswa teun mengkaitkan sebuah

kamar dengan u"o"ili-t"niui' p"'*ttpan sewaktu senggang atau

bentuk-bentut r"tt'"u'ituinny"'' *un"tiswa akan mengalami kesulitan

mengembangkan 0"""**i- yang diperlukan untuk studi yang

sungguh-sungguh'

Jangan bersaing dengan pengganggu-pengganggu perharian, ianganlah

mencoba melakukan ffifi;:"?FiP*tfr" Gtevisi atau radio sedang

dihidupkan, ketika tJtng *""I'koktn percakaoan dikala senggang'

atau ketika distraksi-dtit"*il;;;oi i'i"* k"t"t itu' sebab hanya

akan memecah belah konsentrast'

lakukan studi ternadap suatu Ta.ta.kulilh 
atau bahan kuliah pada

waktu yang ,"rnu '"[i"p 
hari kalau memungkinkan' Kebiasaan

memikirkan ,"t' "iu"iu't'''*'puot 
*uttu yutig tama setiap hari

menumbuhkun tut*''LJno"i"ng"n pikiran ying mer'datangkan

konsentrasi dan hanya akan memerlykal tfna8a Uatin yang lebih kecil

oniof *"ngurahkan iepada perkuliahan tersebut'

Jangan berusaha metakukanyang serius ketika duduk di atas sofa atau

kursi malas. Boleh saja duduk yang menyenangkan ketika melakukan

studi, tetapi rrinou'rfJ'liffi ilili";ruiu "nartltuatu 
ketegangan fisik

diperlukan pada studi yang serrus'

Hindarkan studi yang serius segera sesudah' mlkan 
l119^'*:nyung'

Tubuh mahasiswa tt'od"'ung oa1am. suatu keadaan santai sehabis

makan yang banyak;ilggt""f'*nsi beraiar tidak berada pada titik

yang tertinggi.

Berbuatlah sesuatu ketika melakukan studi' Aktifitas yang paling

umum dan barangkatt p'ii"*'iJt*"ni"t iurah menulis' yakni membuat

catatan, menggaris uaJahi iie-ioe yang penting dalam buku menandai

I"*ili:t"ru?t untuk diperiksa lebih lanjut nantinya'

Pergunakan waktu yung cutup untuk srudi' Suatu ketentuan umum

yang berlaku i,,ran tetiai *lntlit*t hendaknva mempergunakan waktu

urruk srudi or" *r'fitup.i;;;i;;Li; iatap muta p::llt:nun'

hendaknya setiap *'it'ii''n" Inempergunakan waktu tersebut untuk

strrdi sebaik mungkin'

;il; metatitan studi segera.serelah mahasiswa duduk meng-

hadapi meja studi' il;;; mZmbiarkan diri anda luntang-luntung'

segeralah *urri *"ngJjiil"il;.t ,.n! u"t,.ti"n dengan tugas studi'

Konsentrasi r"o" t':;I?;;tt't"Jti"itix bilamana anda betul-betul

melakukan kegiatan belajar'

d.

t.
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108 Cabawala Pendidifun
Edisi Ktusus Dies, Mei l/)5

a.Balii,,dndayangpentingsekaliuntukmenganggaPstudidalammata
kuiiarrapapun iaitan pinting. pengetahuan rertentu yang anda pelajari

seringkali akan berguna.

b. Setelah menganggap mata kuliah apapun penting, buatlah-ketetapan

hari atau pnji paOa diri sendiri bahwa anda akan menyisihkan waktu

yang diperluian untuk mencapai tuiuan dalam mempelajari mata

lufiafr iiu. Hal ini dapat berarti melakukan pengorbanan-pengorbanan

tertentu seperti mengurangi nonton televisi dan bermain-main'

c. Usahakan persyaratan untuk studi anda adalah optimum' seperti

tempat yang tenang dan kurang kemungkinannya diganggu oleh pihak

lain.

d.Belajarlahmengaturgeraklangkahstudianda.Kunciyangbaikadalah
kualitas dan bukan kuantitas. Tetaplah waktu istirahat dari waktu ke

waktu untuk menjernihkan pikiran.

e. Berusahalah secara sungguh-sungguh agar anda dapat memahami

kuliah lebih dalam.

f. Tidak ada rahasia besar untuk menjadi Seorang mahasiswa yang baik,

karena salah satu faktor terbesar hanyalah kemauan untuk melakukan

studi dan mencurahkan waktu yang diperlukan'

Ketehdanan Bagi Semua

Kebiasaan studi yang dilaksanakan mahasiswa berprestasi tinggi

seharusnya dijadikan teladan khususnya bagi seluruh mahasiswa atau pelajar

baru sejak 
"dini, 

sehingga kemudahan dan kelancaran menempuh

perkuliahandapattercipusertatidakterjerumusdalamkebiasaan-
Lebiasaan studi yang Ourut< yang jika terlanjur terpuruk sulit xntuk diubah'

Dengan demikiin laprt diharapkan mahasiswa atau pelajar tersebul

berhasil dengan sukses menyelesaikan perkuliahannya'

Sudah barang lentu mahasiswa atau pelajar lama, baik yang terlambat

maupun yang sudah terlambat maupun yang sudah terlanjur- terperosok

dalam kebiasaan studi yang buruk dapat pula mengambil keteladanan

tersebut sehingga dapat tumbuh kesadaran untuk meninggallan

kebiasaan-kebiaiaan studi yang buruk dan timbul motivasi untuk

menerapkan koteladanan tersebut guna mengatasi kekurangsulu'esan dalam

menempuh Perkuliahan selama ini.

Kesimpulan

Penyebab utama mahasiswa berprestasi tinggi adalah kebiasaan studi.

KebiasaansturJiadalahlangkahrutinyangdilaksanakansecarateratur
dalam rangka mempelajari dan mendalami perkuliahan. Akibat dari

kebiasaan studi antara lain menimbulkan reaksi spontan dan otcmatis,

meningkatl:an efisiensi, konsisten, berdaya kemauan (will power) serta
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